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MOTTO 

Hari ini berat. Esok lebih berat lagi. Akan tetaapi esok lusanya, akan ada 

hari yang indah. Kebanyakan orang mati saat “esok petang” dan tidak 

mendapatkan kesempatan melihat matahari terbit. 

(Jack Ma) 

 

 

Jangan tanya kapan, tapi keajaiban pasti akan datang menghampiri orang 

yang selalu melakukan yang terbaik, buat dirinya sendiri maupun orang 

lain. 

(Helen Keller) 
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Abstrak 

 

Udara merupakan faktor penting bagi kehidupan manusia, tapi saat ini 

kualitas udara mengalami penurunan setiap hari bahkan setiap jamnya. Penurunan 

kualitas udara disebabkan pencemaran udara yang disebabkan oleh kegiatan 

manusia terutama dari aktivitas transportasi kendaraan bermotor. Kendaraan 

bermotor mengeluarkan zat-zat berbahaya yang dapat menimbulkan dampak 

negatif bagi lingkungan sekitarnya. Pencemaran udara yang disebabkan oleh 

kendaraan bermotor dapat mengakibatkan perubahan fisik dan kimia pada 

tanaman, dapat pula mengakibatkan stres fisiologi. Jumlah kendaraan di 

Yogyakarta semakin meningkat tiap tahunnya. Banyaknya jumlah kendaraan 

dapat menyebabkan penurunan kualitas udara di Yogyakarta, salah satunya di 

ringroad. Air Polution Tolerance Index (APTI) adalah suatu angka yang 

menunjukkan tingkat toleransi tumbuhan terhadap polusi udara. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui nilai Air Poluttion Tolerance Index (APTI) di 

Ringroad Yogyakarta dan mengetahui lokasi Ringroad Yogyakarta yang terdapat 

jenis pohon sensitif, toleran dan sangat toleran. Metode yang dilakukan untuk 

menentukan sampling yaitu purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode plot sampling. Pengukuran parameter lingkungan lingkungan 

dengan metode APTI. kategori nilai APTI sangat sensitif bernilai <1, sensitif 

bernilai 1-16, toleran bernilai 17-29, dan sangat toleran bernilai 30-100. Hasil 

penelitian ini menunjukkan sensitivitas setiap tanaman berbeda-beda. Tanaman 

Mangifera indica cocok ditanam di Ringroad Yogyakarta karena memiliki nilai 

APTI yang tinggi sehingga tanaman tersebut toleran terhadap polusi udara yang 

ada. Tanaman yang mampu bertahan dari polutan merupakan tanaman yang cocok 

ditanam pada lingkungan yang polusi udaranya tinggi karena tahan terhadap 

kondisi lingkungan yang mencekam sehingga dapat dikatakan bahwa tanaman itu 

toleran terhadap polutan. Tanaman dengan kriteria sensitif dan memiliki nilai 

APTI rendah dapat menjadi bioindikator. 

 

Kata kunci : APTI, Ringroad, Yogyakarta, sensitif, toleran, sangat toleran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Udara merupakan faktor penting bagi kehidupan manusia, tapi saat ini 

kualitas udara mengalami penurunan setiap hari bahkan setiap jamnya. Penurunan 

kualitas udara disebabkan pencemaran udara. Pencemaran udara atau polusi udara 

dapat terjadi karena masuknya zat lain ke dalam udara (Kuddus et al., 2011). 

Secara alami pencemaran udara dapat disebabkan oleh kegiatan manusia terutama 

dari aktivitas transportasi kendaraan bermotor (Lutfi, 2009). 

Di Indonesia kurang lebih 70% pencemaran udara disebabkan oleh sisa 

pembakaran emisi gas kendaraan bermotor. Kendaraan bermotor mengeluarkan 

zat-zat berbahaya yang dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan 

sekitarnya, seperti timbal/timah hitam (Pb), suspended particulate matter (SPM), 

oksida nitrogen (NOx), hidrokarbon (HC), karbon monoksida (CO) dan oksida 

fotokimia (Ox) (Kusnoputranto, 1996). Gas yang dihasilkan oleh kendaraan 

bermotor menghasilkan gas CO, NOx, hidrokarbon, SO2 dan tetraethyl lead, yang 

merupakan logam timah. Logam timah tersebut ditambahkan ke dalam bensin 

berkualitas rendah untuk meningkatkan nilai oktan guna mencegah terjadinya 

letupan pada mesin (Soedomo, 2001). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2015 jumlah kendaraan di 

Yogyakarta semakin meningkat tiap tahunnya menjadi 79.359 unit. Pertambahan 

jumlah kendaraan baik kendaraan bermotor maupun mobil pribadi diperkirakan 

sebesar 4,04% pertahun (Sugiyanto et al., 2011). Banyaknya jumlah kendaraan ini 
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dapat menyebabkan penurunan kualitas udara di Yogyakarta, salah satunya di 

ringroad. Setiap hari ringroad dilintasi ribuan kendaraan, hal ini dapat 

menyebabkan kualitas udara di jalan tersebut mengalami penurunan dan 

berdampak pada tumbuhan yang hidup di sekitarnya. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa tanaman yang ditanam di sepanjang jalur jalan utama dari 

wilayah pinggir kota sampai dengan pusat kota memperlihatkan gejala gangguan 

terhadap pertumbuhan dan beberapa aspek fisiologis (Howe & Woltz, 1981).  

Pencemaran udara yang disebabkan oleh kendaraan bermotor dapat 

mengakibatkan perubahan fisik dan kimia pada tanaman, dapat pula 

mengakibatkan stres fisiologi, serta mengancam kesehatan suatu organisme 

termasuk tanaman yang secara umum akan menunjukkan respon negatif terhadap 

kondisi polutan di udara (Qonita, 2016). Efek penceman udara terhadap tumbuhan 

ada yang bersifat kerusakan morfologis, tetapi ada juga yang bersifat gangguan 

fisiologis (Larcher, 1995).  

Toleransi tanaman terhadap bahan pencemar mencerminkan kemampuan 

tanaman sebagai penyerap bahan pencemar udara tanpa memperlihatkan 

kerusakan eksternal apapun. Tingkat toleransi terhadap polusi udara ini bervariasi 

antar spesies (Nugrahani dan Sukartiningrum, 2008). Tanaman yang toleran 

terhadap pencemaran udara dipergunakan sebagai fitomonitoring, sedangkan 

tanaman yang peka terhadap pencemaran udara dipergunakan sebagai 

fitoindikator (Nugrahani, 2008). Spesies sensitif dapat digunakan sebagai 

indikator awal adanya polusi, sedangkan spesies yang toleran dapat membantu 

mengurangi beban pencemaran (Sing dan Rao 1991). Air Pollution Tolerance 
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Index (APTI) merupakan alat yang digunakan untuk memilih tanaman toleran 

terhadap polusi udara berdasarkan empat parameter fisiologis dan biokimia yaitu 

asam askorbat, klorofil total, pH daun dan kadar air (Das & Prasad, 2010). 

Evaluasi nilai APTI pada beberapa spesies tanaman bertujuan untuk menetapkan 

kepekaan spesies tanaman yang kemudian dapat digunakan untuk memilih 

tanaman yang memiliki toleransi terhadap polusi udara (Tripathi et al., 2007).  

Kemampuan tanaman menyerap pencemar udara bervariasi, dipengaruhi 

oleh jenis dan konsentrasi pencemar, sensitivitas tanaman terhadap pencemar, 

serta faktor pertumbuhan tanaman (Wilmer, 1983). Toleransi tanaman terhadap 

pencemar udara merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam menentukan 

jenis tanaman sebagai elemen ruang terbuka hijau. Jika tanaman toleran terhadap 

pencemar udara maka fungsi tanaman sebagai agen pereduksi pencemar udara 

dapat berjalan baik dengan tetap mempertahankan kondisi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang optimum. Tingkat toleransi tanaman terhadap polusi 

akibat perubahan dalam parameter, biasanya diukur dan dikorelasikan dengan 

tingkat respons tanaman (Bora dan Joshi, 2014). Respons stres tanaman dapat 

dibagi menjadi tiga tingkat, yaitu pertumbuhan, fisiologi, dan biologi molekuler 

(Oguntimehin et al. 2010). Oleh karena itu, perlu dikaji tingkat toleransi spesies 

jenis tanaman terhadap pencemaran udara secara makroskopis, mikroskopis, dan 

fisiologis. Indeks toleransi tanaman terhadap polusi udara (APTI) dapat 

dipergunakan oleh para ahli lanskap sebagai salah satu kriteria seleksi tanaman 

yang tahan terhadap polusi udara (Liu dan Ding 2008, Rai et al., 2013). 

Kemampuan tanaman menyerap pencemar udara bervariasi, dipengaruhi oleh 
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jenis dan konsentrasi pencemar, sensitivitas tanaman terhadap pencemar, dan 

faktor pertumbuhan tanaman (Wilmer, 1986). Jika tanaman toleran terhadap 

pencemar udara maka fungsi tanaman sebagai agen pereduksi pencemar udara 

dapat berjalan baik dengan tetap mempertahankan kondisi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang optimum. Kovacs (1992) menyatakan bahwa 

tanaman-tanaman dapat tumbuh dengan cepat apabila berada di dalam habitat 

yang produktif, sedangkan tempat-tempat yang tidak baik dan beracun akan 

menyebabkan pertumbuhan yang lebih lambat. Berdasarkan hal tersebut perlu 

dilakukan penelitian mengenai seberapa besar tingkat pencemaran udara serta 

jenis pohon apa saja yang toleran terhadap pencemaran udara di Ringroad. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini: 

1.   Berapakah nilai Air Pollution Tolerance Index (APTI) di Ringroad 

Yogyakarta? 

2.   Pada lokasi Ringroad Yogyakarta manakah yang terdapat jenis pohon 

sensitif, toleran dan sangat toleran ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini: 

1.   Mengetahui nilai Air Poluttion Tolerance Index (APTI) di Ringroad 

Yogyakarta 

2.   Mengetahui lokasi Ringroad Yogyakarta yang terdapat jenis pohon 

sensitif, toleran dan sangat toleran 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

memberikan rekomendasi kepada pemerintah khususnya pemerintah Daerah 

Istimewa Yogyakarta akan pentingnya menanam pohon yang toleran terhadap 

pencemaran udara di sekitar Ringroad dan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Ringroad Yogyakarta 

dapat disimpulkan 

1. Nilai APTI dari 7 lokasi di ringroad Yogyakarta didapatkan lokasi 1 antara 

34,17-92,64; lokasi 2 antara 32,11-99,06; lokasi 3 antara 12,09-73,25; lokasi 

4 antara 10,7 – 62,23; lokasi 5 antara 17,96-88,82; lokasi 6 antara 15,23-

42,78;dan lokasi 7 antara 14,24-95,99. 

2. Pohon yang termasuk dalam kategori sensitif terdapat pada lokasi 3, 4, 6, dan 

7. Pohon yang termasuk dalam kategori toleran terdapat pada lokasi 5, 6, dan 

7, sedangkan pohon yang termasuk dalam kategori sangat toleran terdapat 

pada semua lokasi. 

 

B. Saran 

Penelitian mengenai APTI ini sebaiknya dilakukan disepanjang jalan 

ringroad sehingga daerah-daerah yang masih ditanami pohon yang sensitif bisa 

diganti dengan pohon yang toleran terhadap pencemaran. Dilakukan pula uji 

kontrol sebagai pembanding untuk kualitas pencemaran yang ada. Untuk peneliti 

selanjutnya sebaiknya dilakukan uji parameter lingkungan untuk mengetahui 

parameter setiap lokasi yang diteliti. 
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